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Abstract: A narrow understanding by some Muslims about jihad 
will bring a radical group that led to the appearance of movements 
that harm Muslims. To find out how the jihad in the Qur'an and how 
to phase in the use of the word jihad, it would require a 
comprehensive understanding by identifying the verses of the 
Qur'an and understanding of the historical decline in these verses. 
This article examines the identification of passages which there is a 
derivation the word jihad and then sorted according to time of 
down (Makkiyyah and Madaniyyah). The article concludes that the 
word jihad and derivation in the Qur'an is mentioned 41 times and 
separated at 19 surah. Not all of the word jihad and it derivation 
means war, but historically it is known that jihad also has other 
meanings and reduced in accordance with the conditions of the 
situation at that time. 
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Abstrak: Pemahaman sempit oleh sebagian umat Islam tentang 
jihad akan memunculkan kelompok radikal yang berujung pada 
munculnya gerakan-gerakan yang merugikan umat Islam sendiri. 
Untuk mengetahui bagaimana jihad dalam al-Qur’an dan 
bagaimana tahapan dalam menggunakan kata jihad, maka 
diperlukan pemahaman yang komprehensif dengan melakukan 
identifikasi ayat-ayat al-Qur’an dan memahaminya dari sisi 
historis turunnya ayat-ayat tersebut. Artikel ini mengkaji tentang 
Identifikasi ayat-ayat yang didalamnya terdapat kata jihad dan 
derivasinya kemudian diurutkan sesuai masa turunnya 
(Makkiyyah dan Madaniyyah). Artikel ini menyimpulkan bahwa 
kata jihad dan derivasinya di dalam al-Qur’an disebutkan 41 kali 
dan terpisah pada 19 ayat. Tidak semua kata jihad dan 
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derivasinya memiliki arti perang, akan tetapi secara historis dapat 
diketahui bahwa jihad juga memiliki arti lain dan diturunkan 
sesuai dengan situasi kondisi pada saat itu. 
 
Kata-kata Kunci: jihad, al-Qur’an, historis  
 

Pendahuluan 
Jihad merupakan kewajiban seorang mukmin untuk 

mempertahankan agamanya dari serangan lawan. Wujud dari 
serangan tersebut tidak harus berupa serangan fisik, akan tetapi dapat 
berupa serangan pemikiran, keilmuan, teknologi, perekonomian dan 
lain sebagainya. Pada prakteknya, umat Islam dapat melakukan jihad 
dengan bersungguh-sungguh meningkatkan kualitas dari menjadi 
seorang pemikir, ahli di bidang keilmuan, teknologi, perekonomian dan 
bidang-bidang lain yang rawan terjadi konflik antara orang Islam dan 
pihak lain yang berusaha untuk menghancurkan Islam. 

Al-Qur’an telah menyinggung banyak terma mengenai jihad. 
Jika dilihat dari runtutan ayat-ayat al-Qur’an tentang jihad, maka akan 
ditemukan bahwa perintah jihad dalam al-Qur’an tentang jihad yang 
turun pada awal periode Islam mempunyai arti berdakwah, yaitu 
dengan cara dialog antara umat Islam dengan kaum Quraisy (Ahmad 
al-Tayyeb, 2016: 154). Periode Makkah telah menyaksikan hal itu 
dengan turunnya ayat-ayat yang memerintahkan berdakwah dengan 
menggunakan al-Qur’an kepada orang suku Quraish pada masa itu 
sebagaimana yang tertuang dalam surat al-Furqan ayat 52:    

  ابِیرًَ۟ اجِھَادً۟ ۦبِھِ ھُمھِدۡوَجَـٰ فِرِینَـَٰلۡٱ تُطِعِ فَلَا
Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan 
berjihadlah terhadap mereka dengan Al Qur’an dengan jihad 
yang besar. 
Perintah jihad dengan al-Qur’an tersebut menjadi pertanda 

bahwa umat Islam di awal periode sudah diperintahkan untuk 
meningkatkan kualitas diri dengan mendalami al-Qur’an, sehingga al-
Qur’an dapat dijadikan senjata ampuh untuk berdakwah kepada 
masyarakat Quraisy yang belum mendapatkan hidayah. Artinya, umat 
Islam dapat berdakwah kepada orang Quraisy dengan cara berdialog 
dengan mereka, menggunakan al-Qur’an sebagai alat berdialog dengan 
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mereka sehingga Islam dapat diterima dengan baik (Ahmad al-Tayyeb, 
2016: 155). 

Perang menjadi jalan terakhir yang boleh dilakukan oleh 
seorang muslim dalam menegakkan agamanya setelah jalan dakwah. 
Hal itu dikarenakan peperangan secara fisik mempunyai resiko yang 
sangat tinggi, yaitu pertumpahan darah dari pihak umat Islam sendiri 
dan juga dari pihak lawan, sehingga pendekatan secara sosial 
kemasyarakatan lebih diutamakan daripada perang. Disyariatkannya 
perang itu pun bukan serta merta orang muslim boleh menyerang 
orang lain yang tidak seagama dengan mereka, akan tetapi perang 
hanya disyariatkan untuk membela diri dari perlawanan orang kafir 
kepada umat Islam. 

Sebagian umat Islam memiliki pemahaman yang sempit 
terhadap jihad, mereka hanya mengetahui jihad yang berarti perang, 
tanpa mengkaji lebih dalam dari sisi historis turunnya al-Qur’an bahwa 
jihad berarti dakwah dengan al-Qur’an. Sempitnya pemahaman ini 
memunculkan orang-orang radikalis yang melakukan kekerasan 
dengan atas nama Islam. Tidak dapat dipungkiri bahwa Islam juga 
mensyariatkan perang di dalam al-Qur’an, akan tetapi hal itu bukan 
berarti dibolehkan perang dengan menyerang orang lain secara fisik, 
akan tetapi perintah perang tersebut hanya bersifat defensiv dari 
perlawanan orang lain, sehingga nilai-nilai kasih sayang dalam Islam 
tidak hilang sedikitpun.  
 
Pengertian Jihad 

Jihad merupakan kata yang familiar di kalangan umat Islam, 
akan tetapi banyak dari mereka memiliki pemahaman yang over 
tentang jihad sehingga memunculkan pemahaman yang menuju pada 
radikalisme. Jihad dalam kamus besar bahasa Indonesia mempunyai 
arti: 1. Usaha dengan segala daya upaya untuk mencapai kebaikan; 2. 
Upaya membela agama dengan mengorbankan harta dan nyawa; 3. 
Perang suci melawan orang kafir untuk mempertahankan agama Islam 
(Tim Penyusun, 2008: 637). Pengertian yang terdapat dalam KBBI 
tersebut sebetulnya sudah mencerminkan tingkatan dalam 
penggunaan kata jihad dalam kehidupan nyata, akan tetapi sebagian 
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orang masih memiliki pemahaman yang sempit akan hal itu dan hanya 
mengambil sebagian pemahaman dari definisi tersebut. 

Dalam memahami makna jihad dalam al-Qur’an, setidaknya ada 
empat pesan yang disampaikan al-Qur’an dengan menggunakan 
redaksi jihad dan derivasinya, yaitu jihad berarti perang, 
berargumentasi (hujjah), infak di jalan Allah dan bersungguh-sungguh 
menolong dan menjalankan perintah agama (Abu Nizhan, 2011: 546). 
Keempat makna tersebut tentunya mempunyai fungsi dan periodisasi 
tersendiri, sehingga tidak bisa dicampuradukkan keempat makna 
tersebut, kapan jihad berarti perang, berargumentasi (hujjah), infak di 
jalan Allah dan bersungguh-sungguh menolong dan menjalankan 
perintah agama. 

Dalam kitab Mu'jam al-Mausu'i Li Alfadz al-Qur'an al-Karim 
diterangkan bahwa kata Jahada-Yujahidu ( یجاھد - جاھد ) bersama 
derivasinya mempunyai dua makna, yaitu mengerahkan Segala 
Kemampuan )الوسع بذل(  dan perang di jalan Allah (al-Qital). Sedangkan 
kata Jahada (َجَھَد) beserta derifasinya mempunyai arti Ghayah, al-
Nihayah (tujuan akhir), Mashaqqah (kesulitan), al-Was'u (kemampuan) 
dan al-Thaqah (kemampuan) (Ahmad Mukhtar, 2002: 130). 

Al-Maraghi (Bahrun Abu Bakar, 1986: 141) menjelaskan 
terdapat empat cakupan dalam berjihad: 
1. Perang dalam rangka membela agama, pemeluknya dan untuk 

meninggikan kalimah Allah. 
2. Memerangi hawa nafsu, yang dikatakan oleh orang-orang salaf 

sebagai jihad akbar. Di antaranya ialah memerangi hawa nafsunya 
sendiri, khususnya di saat usia muda. 

3. Berjihad dengan harta benda untuk amal kebaikan yang 
bermanfaat bagi umat dan agama. 

4. Jihad melawan kebatilan dan membela kebenaran. 
 
Identifikasi kata Jihad dan derivasinya dalam al-Qur’an 

Fu’ad Abdul Baqi dalam kitab al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfadh 
al-Qur’an mengidentifikasi kata jihad dan derivasinya di dalam al-
Qur’an disebutkan sebanyak 41 kali dan terbagi dalam 19 surat. 
Penggunaan kata jihad dalam al-Qur’an mempunyai bentuk yang 
variatif, adakalanya berupa Fi’il Madhi, Mudlari’, Amar atau Masdar dan 
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juga berbentuk Mufrad, Tathniyah dan Jama’.  dengan rincian sebagai 
berikut: (Muhammad Fuad, 2001: 224-225). 

NO Surat Tempat 
Turun 

Bentuk 
Kata  Redaksi Ayat 

1.  
Al-Furqan (25): 
52  Makkiyyah  ٰۦبِھِ ھُمھِدۡوَجَـٰ فِرِینَـَٰلۡٱ تُطِعِ فَلَا ھِدۡجَـ 

 ابِیرًَ۟ اجِھَادً۟

2.  Al-Furqan (25): 
52  Makkiyyah  ً۟ۦبِھِ ھُمھِدۡوَجَـٰ فِرِینَـَٰلۡٱ تُطِعِ فَلَا اجِھَاد 

 ابِیرًَ۟ اجِھَادً۟

3.  Fatir (35): 42  Makkiyyah  ۡدَجَھ 

 نِٕلَ نِہِمۡمَـٰأَیۡ دَجَھۡ للَّھِٱبِ سَمُواْوَأَقۡ
 دَىإِحۡ مِنۡ دَىٰأَھۡ لَّیَكُونُنَّ نَذِیرٌ۟ ءَھُمۡجَآ
 إِلَّا زَادَھُمۡ مَّا نَذِیرٌ۟ ءَھُمۡجَآ فَلَمَّا أُمَمِۖلۡٱ

 نُفُورًا

4.  Al-An’am(6): 109  Makkiyyah  ۡدَجَھ 

 نِٕلَ نِہِمۡمَـٰأَیۡ دَجَھۡ للَّھِٱبِ سَمُواْوَأَقۡ
 إِنَّمَا قُلۡ ۚبِہَا مِنُنَّلَّیُؤۡ ءَایَةٌ۟ ہُمۡءَتۡجَآ
 إِذَا أَنَّھَآ عِرُكُمۡیُشۡ وَمَا ۖللَّھِٱ عِندَ تُأَیَـٰلۡٱ
 مِنُونَیُؤۡ لَا ءَتۡجَآ

5.  Luqman (31): 15  Makkiyyah  ٰھَدَاجَـ 

 مَا بِى رِكَتُشۡ أَن عَلَىٰٓ ھَدَاكَجَـٰ وَإِن
ۖ ھُمَاتُطِعۡ فَلَا مٌ۟عِلۡ ۦبِھِ لَكَ سَلَیۡ

 تَّبِعۡٱوَ ۖارُوفً۟مَعۡ یَالدُّنۡٱ فِى ھُمَاوَصَاحِبۡ
 جِعُكُمۡمَرۡ إِلَىَّ ثُمَّ ۚإِلَىَّ أَنَابَ مَنۡ سَبِیلَ
 مَلُونَتَعۡ كُنتُمۡ بِمَا مُفَأُنَبِّئُ

6.  Al-Nahl (16): 
110  Makkiyyah  ٰھَدُواْجَـ 

 مَا دِبَعۡ مِنۢ ھَاجَرُواْ لِلَّذِینَ رَبَّكَ إِنَّ ثُمَّ
 رَبَّكَ إِنَّ اْوَصَبَرُوٓ ھَدُواْجَـٰ ثُمَّ فُتِنُواْ
 رَّحِیمٌ۟ لَغَفُورٌ۟ ھَادِبَعۡ مِنۢ

7.  Al-Nahl (16): 38  Makkiyyah  ۡدَجَھ 
 عَثُیَبۡ لَا ۙنِھِمۡمَـٰأَیۡ دَجَھۡ للَّھِٱبِ سَمُواْوَأَقۡ
 احَق۟ ھِعَلَیۡ دًاوَعۡ بَلَىٰ ۚیَمُوتُ مَن للَّھُٱ

 لَمُونَیَعۡ لَا لنَّاسِٱ ثَرَۡأَ كِنَّوَلَـٰ

8.  Al-Ankabut (29): 
6  Madaniyah  ٰدَھَجَـ  

 إِنَّ ۚۦۤسِھِلِنَفۡ ھِدُیُجَـٰ فَإِنَّمَا ھَدَجَـٰ وَمَن
 لَمِینَعَـٰلۡٱ عَنِ لَغَنِىٌّ للَّھَٱ

9.  Al-Ankabut (29): 
8  Madaniyah  ٰھَدَاجَـ 

 وَإِن ۖانً۟حُسۡ ھِلِدَیۡٲبِوَ نَإِنسَـٰلۡٱ نَاوَوَصَّیۡ
 ۦبِھِ كَلَ سَلَیۡ مَا بِى رِكَلِتُشۡ ھَدَاكَجَـٰ
 فَأُنَبِّئُكُم جِعُكُمۡمَرۡ إِلَىَّ ۚھُمَآتُطِعۡ فَلَا مٌ۟عِلۡ
 .مَلُونَتَعۡ كُنتُمۡ بِمَا

10.  Al-Ankabut (29): 
69  Madaniyah  ٰسُبُلَنَا دِیَنَّہُمۡلَنَہۡ فِینَا ھَدُواْجَـٰ لَّذِینَٱوَ ھَدُواْجَـ ۚ

 سِنِینَمُحۡلۡٱ لَمَعَ للَّھَٱ وَإِنَّ

11.  Al-Ankabut (29): 
6  Madaniyah  ٰإِنَّ ۚۦۤسِھِلِنَفۡ ھِدُیُجَـٰ فَإِنَّمَا ھَدَجَـٰ وَمَن ھِدُیُجَـ 

 لَمِینَعَـٰلۡٱ عَنِ لَغَنِىٌّ للَّھَٱ

12.  Al-Hajj (22) : 78  Madaniyah  ٰھِدُواْجَـ 
 ھُوَ ۚۦجِھَادِهِ حَقَّ للَّھِٱ فِى ھِدُواْوَجَـٰ
 لدِّینِٱ فِى كُمۡعَلَیۡ عَلَجَ وَمَا كُمٰۡتَبَجۡٱ

 ھُوَ ۚھِیمَٲرَإِبۡ أَبِیكُمۡ مِّلَّةَ ۚحَرَجٍ۟ مِنۡ
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 ذَاھَـٰ وَفِى لُقَبۡ مِن لِمِینَمُسۡلۡٱ كُمُٰسَمَّ
 كُمۡعَلَیۡ شَھِیدًا لرَّسُولُٱ لِیَكُونَ

 فَأَقِیمُواْ ۚلنَّاسِٱ عَلَى ءَشُہَدَآ وَتَكُونُواْ
 تَصِمُواْعۡٱوَ ةَكَوٰلزَّٱ وَءَاتُواْ ةَلصَّلَوٰٱ
 مَوَنِعۡ لَىٰمَوۡلۡٱ مَفَنِعۡ ۖكُمٰۡلَمَوۡ ھُوَ للَّھِٱبِ
 لنَّصِیرُٱ

13.  Al-Hajj (22) : 78 Madaniyah  ِۦجِھَادِه 

 ھُوَ ۚۦجِھَادِهِ حَقَّ للَّھِٱ فِى ھِدُواْوَجَـٰ
 لدِّینِٱ فِى كُمۡعَلَیۡ جَعَلَ وَمَا كُمٰۡتَبَجۡٱ

 ھُوَ ۚھِیمَٲرَإِبۡ أَبِیكُمۡ مِّلَّةَ ۚحَرَجٍ۟ مِنۡ
 ذَاھَـٰ وَفِى لُقَبۡ مِن لِمِینَمُسۡلۡٱ كُمُٰسَمَّ

 كُمۡعَلَیۡ شَھِیدًا لرَّسُولُٱ لِیَكُونَ
 فَأَقِیمُواْ ۚلنَّاسِٱ عَلَى ءَشُہَدَآ وَتَكُونُواْ

 تَصِمُواْعۡٱوَ ةَلزَّكَوٰٱ وَءَاتُواْ ةَلصَّلَوٰٱ
 مَوَنِعۡ لَىٰمَوۡلۡٱ مَفَنِعۡ ۖكُمٰۡلَمَوۡ ھُوَ للَّھِٱبِ
 لنَّصِیرُٱ

14.  Al-Baqarah (2): 
218  Madaniyah  ٰھَدُواْجَـ 

 ھَاجَرُواْ لَّذِینَٱوَ ءَامَنُواْ لَّذِینَٱ إِنَّ
 كَِٕأُوْلَـٰٓ للَّھِٱ سَبِیلِ فِى ھَدُواْوَجَـٰ
 غَفُورٌ۟ للَّھُٱوَ ۚللَّھِٱ مَتَرَحۡ جُونَیَرۡ

  رَّحِیمٌ۟

15.  Al-Anfal (8): 72  Madaniyah  ٰھَدُواْجَـ 

 ھَدُواْوَجَـٰ وَھَاجَرُواْ ءَامَنُواْ لَّذِینَٱ نَّإِ
 للَّھِٱ سَبِیلِ فِى وَأَنفُسِہِمۡ لِھِمۡٲوَبِأَمۡ
 كَِٕأُوْلَـٰٓ اْوَّنَصَرُوٓ ءَاوَواْ لَّذِینَٱوَ
 واْءَامَنُ لَّذِینَٱوَ ۚضٍ۟بَعۡ ءُلِیَآأَوۡ ضُہُمۡبَعۡ
 مِّن یَتِہِموَلَـٰ مِّن لَكُم مَا یُہَاجِرُواْ وَلَمۡ
 وَإِنِ ۚیُہَاجِرُواْ حَتَّىٰ ءٍشَىۡ
 مُُفَعَلَیۡ لدِّینِٱ فِى تَنصَرُوكُمۡسۡٱ
 نَہُموَبَیۡ نَكُمۡبَیۡ مِۭقَوۡ عَلَىٰ إِلَّا رُلنَّصۡٱ

 بَصِیرٌ۟ مَلُونَتَعۡ بِمَا للَّھُٱوَ ۗقٌ۟مِّیثَـٰ

16.  Al-Anfal (8): 74  Madaniyah  ٰھَدُواْجَـ 

 ھَدُواْوَجَـٰ وَھَاجَرُواْ ءَامَنُواْ لَّذِینَٱوَ
 اْوَّنَصَرُوٓ ءَاوَواْ لَّذِینَٱوَ للَّھِٱ سَبِیلِ فِى
 فِرَةٌ۟مَّغۡ لَّھُم ۚاحَق۟ مِنُونَمُؤۡلۡٱ ھُمُ كَِٕأُوْلَـٰٓ
 كَرِیمٌ۟ قٌ۟وَرِزۡ

17.  Al-Anfal (8): 75  Madaniyah  ٰھَدُواْجَـ 

 وَھَاجَرُواْ دُبَعۡ مِنۢ ءَامَنُواْ لَّذِینَٱوَ
 وَأُوْلُواْ ۚمِنكُمۡ كَِٕفَأُوْلَـٰٓ مَعَكُمۡ ھَدُواْوَجَـٰ
 فِى ضٍ۟بِبَعۡ لَىٰأَوۡ ضُہُمۡبَعۡ حَامِأَرۡلۡٱ

 عَلِیمُۢ ءٍشَىۡ بِكُلِّ للَّھَٱ إِنَّ ۗللَّھِٱ بِكِتَـٰ

18.  
Ali Imran (3): 
142  Madaniyah  ٰھَدُواْجَـ 

 لَمِیَعۡ وَلَمَّا جَنَّةَلۡٱ خُلُواْتَدۡ أَن تُمۡحَسِبۡ أَمۡ
 لَمَوَیَعۡ مِنكُمۡ ھَدُواْجَـٰ لَّذِینَٱ للَّھُٱ
 بِرِینَلصَّـٰٱ

19.  Al-Mumtahanah Madaniyah  ٰعَدُوِّى تَّخِذُواْتَ لَا ءَامَنُواْ لَّذِینَٱ أَیُّہَایَـٰٓ ادً۟جِھَـ 
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 مَوَدَّةِلۡٱبِ ہِمإِلَیۡ قُونَتُلۡ ءَلِیَآأَوۡ وَعَدُوَّكُمۡ 1 :(60)
 حَقِّلۡٱ مِّنَ ءَكُمجَآ بِمَا كَفَرُواْ وَقَدۡ
 مِنُواْتُؤۡ أَن ۙوَإِیَّاكُمۡ لرَّسُولَٱ رِجُونَیُخۡ
 فِى ادً۟جِھَـٰ تُمۡخَرَجۡ كُنتُمۡ إِن رَبِّكُمۡ للَّھِٱبِ

 تُسِرُّونَ ۚضَاتِىمَرۡ ءَتِغَآبۡٱوَ سَبِیلِى
 تُمۡفَیۡأَخۡ بِمَآ لَمُأَعۡ وَأَنَا۟ مَوَدَّةِلۡٱبِ ہِمإِلَیۡ
 ضَلَّ فَقَدۡ مِنكُمۡ ھُعَلۡیَفۡ وَمَن ۚلَنتُمۡأَعۡ وَمَآ
 لسَّبِیلِٱ ءَسَوَآ

20.  Al-Nisa(4) : 95 Madaniyah  ھِدُونَمُجَـٰلۡٱ 

 مِنِینَمُؤۡلۡٱ نَمِ عِدُونَقَـٰلۡٱ تَوِىیَسۡ لَّا
 فِى ھِدُونَمُجَـٰلۡٱوَ لضَّرَرِٱ أُوْلِى رُغَیۡ

 فَضَّلَ ۚوَأَنفُسِہِمۡ لِھِمۡٲوَبِأَمۡ للَّھِٱ سَبِیلِ
 وَأَنفُسِہِمۡ لِھِمۡٲوَبِأَمۡ ھِدِینَمُجَـٰلۡٱ للَّھُٱ

 للَّھُٱ وَعَدَ وَكُلا۟ ۚدَرَجَةً۟ عِدِینَقَـٰلۡٱ عَلَى
 عَلَى ھِدِینَمُجَـٰلۡٱ للَّھُٱ لَوَفَضَّ ۚنَىٰحُسۡلۡٱ
 اعَظِیمً۟ رًاأَجۡ عِدِینَقَـٰلۡٱ

21.  Al-Nisa(4) : 95 Madaniyah  ھِدِینَمُجَـٰلۡٱ 

 مِنِینَمُؤۡلۡٱ مِنَ عِدُونَقَـٰلۡٱ تَوِىیَسۡ لَّا
 فِى ھِدُونَمُجَـٰلۡٱوَ لضَّرَرِٱ أُوْلِى رُغَیۡ

 فَضَّلَ ۚہِمۡوَأَنفُسِ لِھِمۡٲوَبِأَمۡ للَّھِٱ سَبِیلِ
 وَأَنفُسِہِمۡ لِھِمۡٲوَبِأَمۡ ھِدِینَمُجَـٰلۡٱ للَّھُٱ

 للَّھُٱ وَعَدَ وَكُلا۟ ۚدَرَجَةً۟ عِدِینَقَـٰلۡٱ عَلَى
 عَلَى ھِدِینَمُجَـٰلۡٱ للَّھُٱ وَفَضَّلَ ۚنَىٰحُسۡلۡٱ
 اعَظِیمً۟ رًاأَجۡ عِدِینَقَـٰلۡٱ

22.  Al-Nisa(4) : 95 Madaniyah  ھِدِینَمُجَـٰلۡٱ 

 مِنِینَمُؤۡلۡٱ مِنَ عِدُونَقَـٰلۡٱ تَوِىیَسۡ لَّا
 فِى ھِدُونَمُجَـٰلۡٱوَ لضَّرَرِٱ أُوْلِى رُغَیۡ

 فَضَّلَ ۚوَأَنفُسِہِمۡ لِھِمۡٲوَبِأَمۡ للَّھِٱ سَبِیلِ
 وَأَنفُسِہِمۡ لِھِمۡٲوَبِأَمۡ ھِدِینَمُجَـٰلۡٱ للَّھُٱ

 للَّھُٱ وَعَدَ وَكُلا۟ ۚدَرَجَةً۟ عِدِینَقَـٰلۡٱ عَلَى
 عَلَى ھِدِینَمُجَـٰلۡٱ للَّھُٱ وَفَضَّلَ ۚنَىٰحُسۡلۡٱ
 اعَظِیمً۟ رًاأَجۡ عِدِینَقَـٰلۡٱ

23.  Muhammad 
(47): 31 Madaniyah  مِنكُمۡ ھِدِینَمُجَـٰلۡٱ لَمَنَعۡ حَتَّىٰ لُوَنَّكُمۡوَلَنَبۡ ھِدِینَمُجَـٰلۡٱ 

 ارَكُمۡبَأَخۡ لُوَاْوَنَبۡ بِرِینَلصَّـٰٱوَ

24.  Al-Nur (24): 53  Madaniyah  ۡدَجَھ 
 نِٕۡلَ نِہِمۡمَـٰأَیۡ دَجَھۡ للَّھِٱبِ سَمُواْوَأَقۡ
 طَاعَةٌ۟ ۖسِمُواْتُقۡ لَّا قُل ۖرُجُنَّلَیَخۡ تَہُمۡأَمَرۡ
 مَلُونَتَعۡ بِمَا خَبِیرُۢ للَّھَٱ إِنَّ ۚرُوفَةٌمَّعۡ

25.  Al-Hujurat (49): 
15 Madaniyah  ٰھَدُواْجَـ 

 للَّھِٱبِ ءَامَنُواْ لَّذِینَٱ مِنُونَمُؤۡلۡٱ إِنَّمَا
 ھَدُواْوَجَـٰ تَابُواْیَرۡ لَمۡ ثُمَّ ۦوَرَسُولِھِ

ۚ للَّھِٱ سَبِیلِ فِى وَأَنفُسِھِمۡ لِھِمۡٲوَبِأَمۡ
 دِقُونَلصَّـٰٱ ھُمُ كَِٕأُوْلَـٰٓ

26.  Al-Tahrim (66): 
9 Madaniyah  ٰفِقِینَمُنَـٰلۡٱوَ فَّارَُلۡٱ ھِدِجَـٰ لنَّبِىُّٱ ہَاأَیُّیَـٰٓ ھِدۡجَـ 

 سَوَبِئۡ ۖجَھَنَّمُ ھُمٰۡوَوَمَأۡ ۚہِمۡعَلَیۡ لُظۡغۡٱوَ
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 مَصِیرُلۡٱ

27.  Al-Shaf (61): 11 Madaniyah  ٰھِدُونَتُجَـ 
 ھِدُونَوَتُجَـٰ ۦوَرَسُولِھِ للَّھِٱبِ مِنُونَتُؤۡ
 لِكُمۡٲذَ ۚوَأَنفُسِكُمۡ كُمۡلِٲوَبِأَمۡ للَّھِٱ سَبِیلِ فِى
 لَمُونَتَعۡ كُنتُمۡ إِن لَّكُمۡ رٌ۟خَیۡ

28.  
Al-Maidah (5): 
54 Madaniyah  ٰھِدُونَیُجَـ 

 مِنكُمۡ تَدَّیَرۡ مَن ءَامَنُواْ لَّذِینَٱ أَیُّہَایَـٰٓ
 مٍ۟بِقَوۡ للَّھُٱ تِىیَأۡ فَفَسَوۡ ۦدِینِھِ عَن

 مِنِینَمُؤۡلۡٱ عَلَى ذِلَّةٍأَ ۥۤ وَیُحِبُّونَھُ یُحِبُّہُمۡ
 فِى ھِدُونَیُجَـٰ فِرِینَكَـٰلۡٱ عَلَى أَعِزَّةٍ
 لِكَٲذَ ۚمٍِٕ۟لَآ مَةَلَوۡ یَخَافُونَ وَلَا للَّھِٱ سَبِیلِ
 للَّھُٱوَ ۚءُیَشَآ مَن تِیھِیُؤۡ للَّھِٱ لُفَضۡ
 عَلِیمٌ سِعٌٲوَ

29.  Al-Maidah (5): 
35 Madaniyah  ٰھِدُواْجَـ 

 اْتَغُوٓبۡٱوَ للَّھَٱ تَّقُواْٱ ءَامَنُواْ لَّذِینَٱ أَیُّھَایَـٰٓ
 ۦسَبِیلِھِ فِى ھِدُواْوَجَـٰ وَسِیلَةَلۡٱ ھِإِلَیۡ
 لِحُونَتُفۡ مُۡلَعَلَّ

30.  Al-Maidah (5): 
53  Madaniyah  ۡدَجَھ 

 لَّذِینَٱ ءِؤُلَآأَھَـٰٓ اْءَامَنُوٓ لَّذِینَٱ وَیَقُولُ
ۚ لَمَعَكُمۡ إِنَّہُمۡ ۙنِہِمۡمَـٰأَیۡ دَجَھۡ ھِللَّٱبِ سَمُواْأَقۡ

 سِرِینَخَـٰ بَحُواْفَأَصۡ لُھُمۡمَـٰأَعۡ حَبِطَتۡ

31.  Al-Taubah (9): 
19  Madaniyah  ٰھَدَوَجَـ 

 جِدِمَسۡلۡٱ وَعِمَارَةَ جِّحَآلۡٱ سِقَایَةَ تُمۡأَجَعَلۡ
 أَخِرِلۡٱ مِیَوۡلۡٱوَ للَّھِٱبِ ءَامَنَ كَمَنۡ حَرَامِلۡٱ

 عِندَ نَۥ تَوُیَسۡ لَا ۚللَّھِٱ سَبِیلِ فِى ھَدَوَجَـٰ
 لِمِینَلظَّـٰٱ مَقَوۡلۡٱ دِىیَہۡ لَا للَّھُٱوَ ۗللَّھِٱ

32.  
Al-Taubah (9): 
16  Madaniyah  ٰھَدُواْجَـ 

 للَّھُٱ لَمِیَعۡ وَلَمَّا رَكُواْتُتۡ أَن تُمۡحَسِبۡ أَمۡ
 مِن یَتَّخِذُواْ وَلَمۡ مِنكُمۡ ھَدُواْجَـٰ لَّذِینَٱ

 مِنِینَمُؤۡلۡٱ وَلَا ۦرَسُولِھِ وَلَا للَّھِٱ دُونِ
 مَلُونَتَعۡ بِمَا خَبِیرُۢ للَّھُٱوَ ۚوَلِیجَةً۟

33.  Al-Taubah (9): 
20  

Madaniyah  ٰھَدُواْجَـ 
 فِى ھَدُواْوَجَـٰ وَھَاجَرُواْ ءَامَنُواْ لَّذِینَٱ

 ظَمُأَعۡ وَأَنفُسِہِمۡ لِھِمۡٲوَبِأَمۡ للَّھِٱ سَبِیلِ
 زُونَِٕفَآلۡٱ ھُمُ كَِٕوَأُوْلَـٰٓ ۚللَّھِٱ عِندَ دَرَجَةً

34.  Al-Taubah (9): 
88  Madaniyah  ٰھَدُواْجَـ 

  ۥ مَعَھُ ءَامَنُواْ لَّذِینَٱوَ لرَّسُولُٱ كِنِلَـٰ
 كَِٕوَأُوْلَـٰٓ ۚوَأَنفُسِھِمۡ لِھِمۡٲوَبِأَمۡ ھَدُواْجَـٰ
 لِحُونَمُفۡلۡٱ ھُمُ كَِٕوَأُوْلَـٰٓ ۖتُٲرَخَیۡلۡٱ لَھُمُ

35.  Al-Taubah (9): 
44  Madaniyah  ٰھِدُواْیُجَـ 

 للَّھِٱبِ مِنُونَیُؤۡ لَّذِینَٱ ذِنُكَتَٔـۡیَسۡ لَا
 لِھِمۡٲوَبِأَمۡ ھِدُواْیُجَـٰ أَن أَخِرِلۡٱ مِیَوۡلۡٱوَ

 مُتَّقِینَلۡٱبِ عَلِیمُۢ للَّھُٱوَ ۗوَأَنفُسِہِمۡ

36.  Al-Taubah (9): 
81  

Madaniyah  ٰھِدُواْیُجَـ 

 فَخِلَـٰ عَدِھِمۡبِمَقۡ مُخَلَّفُونَلۡٱ فَرِحَ
 ھِدُواْیُجَـٰ أَن اْوَكَرِھُوٓ للَّھِٱ رَسُولِ
 للَّھِٱ سَبِیلِ فِى وَأَنفُسِہِمۡ لِھِمۡٲوَبِأَمۡ

 نَارُ قُلۡ ۗحَرِّلۡٱ فِى تَنفِرُواْ لَا وَقَالُواْ
 قَھُونَیَفۡ كَانُواْ لَّوۡ ۚاحَر۟ أَشَدُّ جَھَنَّمَ

37.  Al-Taubah (9): Madaniyah  ٰفِقِینَمُنَـٰلۡٱوَ فَّارَُلۡٱ ھِدِجَـٰ لنَّبِىُّٱ أَیُّہَایَـٰٓ ھِدۡجَـ 
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Penggunaan Istilah Jihad secara historis 

Sejarah penyebaran Islam tidak akan bisa lepas dari dua kota 
yang agung, yaitu Makkah dan Madinah. Dua kota tersebut menjadi 
saksi perjalanan hidup nabi Muhammad semasa hidupnya dalam 
mengajarkan Islam kepada umatnya. Al-Qur’an turun kepada nabi 
Muhammad SAW. selama rentang waktu sekitar 23 tahun di dua 
tempat bersejarah itu (Wijaya, 2016 : 105). Oleh karena itu, kedua kota 
tersebut telah disepakati para ulama ilmu al-Qur’an dan tafsir menjadi 
pengkategorian ayat al-Qur’an, yaitu Makkiyyah dan Madaniyah.  

Pengkategorian al-Qur’an menjadi Makkiyyah dan Madaniyah 
bertujuan untuk memudahkan umat Islam dalam memahami al-Qur’an 
di dan dalam situasi tertentu yang terjadi pada masa itu. 
Pengkategorian tersebut pada dasarnya tidak ada perintah yang 
mengharuskan akan hal itu, akan tetapi itu merupakan perkara yang 
bersifat ijtihadi belaka. Pengkategorian tersebut sangatlah tepat, 
karena dengan itu dapat diketahui fase yang berbeda antara 
Makkiyyah dan Madaniyah serta menunjukkan bahwa ayat al-Qur’an 

 سَوَبِئۡ ۖجَھَنَّمُ ھُمٰۡوَوَمَأۡ ۚہِمۡعَلَیۡ لُظۡغۡٱوَ  73
 مَصِیرُلۡٱ

38.  Al-Taubah (9): 
41  Madaniyah  ٰھِدُواْجَـ 

 ھِدُواْوَجَـٰ وَثِقَالاً۟ اخِفَافً۟ نفِرُواْٱ
ۚ للَّھِٱ سَبِیلِ فِى وَأَنفُسِكُمۡ مُۡلِٲوَبِأَمۡ
 لَمُونَتَعۡ كُنتُمۡ إِن لَّكُمۡ رٌ۟خَیۡ لِكُمۡٲذَ

39.  Al-Taubah (9): 
86  Madaniyah  ٰھِدُواْجَـ 

 للَّھِٱبِ واْءَامِنُ أَنۡ سُورَةٌ أُنزِلَتۡ وَإِذَآ
 أُوْلُواْ ذَنَكَتَٔـۡسۡٱ رَسُولِھِ مَعَ ھِدُواْوَجَـٰ
 مَّعَ نَكُن نَاذَرۡ وَقَالُواْ ھُمۡمِنۡ لِلطَّوۡٱ
 عِدِینَقَـٰلۡٱ

40.  Al-Taubah (9): 
79  Madaniyah  ۡدَجُھ 

 مِنَ مُطَّوِّعِینَلۡٱ مِزُونَیَلۡ لَّذِینَٱ
 لَا ذِینَلَّٱوَ تِلصَّدَقَـٰٱ فِى مِنِینَمُؤۡلۡٱ

ۙ ہُمۡمِنۡ خَرُونَفَیَسۡ دَھُمۡجُھۡ إِلَّا یَجِدُونَ
 أَلِیمٌ عَذَابٌ وَلَھُمۡ ہُمۡمِنۡ للَّھُٱ سَخِرَ

41.  Al-Taubah (9): 
24  

Madaniyah  ٍ۟جِھَاد 

 مُۡؤُنَآوَأَبۡ ؤُكُمۡءَابَآ كَانَ إِن قُلۡ
 وَعَشِیرَتُكُمۡ جُكُمۡٲوَوَأَزۡ نُكُمۡٲوَوَإِخۡ
 نَشَوۡتَخۡ رَةٌ۟وَتِجَـٰ تُمُوھَاتَرَفۡقۡٱ لٌٲوَمۡوَأَ

 أَحَبَّ نَھَآضَوۡتَرۡ كِنُوَمَسَـٰ كَسَادَھَا
 فِى وَجِھَادٍ۟ ۦوَرَسُولِھِ للَّھِٱ مِّنَ مُإِلَیۡ

 للَّھُٱ تِىَیَأۡ حَتَّىٰ فَتَرَبَّصُواْ ۦسَبِیلِھِ
 قِینَسِفَـٰلۡٱ مَقَوۡلۡٱ دِىیَہۡ لَا للَّھُٱوَ ۗۦرِهِبِأَمۡ
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berinteraksi dengan realitas yang dinamis-historis (Nasr Hamid, 2005: 
87).  

Di antara ciri-ciri ayat makkiyyah yang sesuai dengan tema 
jihad adalah gaya bahasa yang kuat, efektif, variatif dan juga dialogis 
ketika al-Qur’an Makkiyyah menyingkap prinsip-prinsip dasar ajaran 
Islam (Muhammad Izzat, 2000: 126). Hal ini dapat ditemukan pada 
ayat-ayat Jihad yang turun di Makkah, yang mana semua ayat tersebut 
mengandung semangat yang kuat untuk menghadapi kaum Quraisy 
dengan senjata pengetahuan yang telah didapat dari Rasulullah.  

Berbeda halnya dengan ayat yang turun di Madinah, ayat al-
Qur’an Madaniyah memiliki ciri salahsatunya adalah ajakan untuk 
melakukan jihad fi sabilillah. (Muhammad Izzat, 2000: 127). Pada 
periode ini Islam sudah terbentuk dalam suatu tatanan yang 
terorganisir dan rapi, sehingga perlu adanya strategi untuk membela 
diri demi terwujudnya masyarakat Islam yang aman dan tenteram. 
Perintah perang itu pun tidak diturunkan secara langsung pada awal 
periode Madinah, akan tetapi ayat itu turun setelah ada gangguan dari 
lawan sehingga umat Islam dapat mempertahankan diri dari serangan 
tersebut. 
1. Makna Jihad pada Periode Makkah 

Penggunaan istilah jihad sudah dimulai pada periode Makkah. 
Hal ini dapat diketahui dari identifikasi ayat yang disusun sesuai 
urutan turunnya(tartib nuzuly) sebagaimana yang telah dibahas pada 
poin sebelumnya. Penggunaan istilah jihad dan derivasinya pada 
periode Makkah lebih ditekankan pada jihad dalam berdakwah, yaitu 
berdialog dengan kaum Quraisy Makkah dengan dialog yang baik 
sehingga ajaran Islam dapat diterima dengan baik dan benar.  

Ayat yang mempunyai kata dasar َجَاھَد dan َجَھَد beserta 
derivasinya secara nuzuli turun sejak periode Makkah. Pada periode 
tersebut, tidak ada satupun ayat jihad yang menyinggung masalah 
peperangan, akan tetapi yang disinggung dalam periode ini adalah 
jihad dengan berdakwah kepada kaum Quraisy yang belum menerima 
ajaran Islam. Allah berfirman dalam surat al-Furqan(25) ayat 52:  

  ابِیرًَ۟ اجِھَادً۟ ۦبِھِ ھُمھِدۡوَجَـٰ فِرِینَـَٰلۡٱ تُطِعِ فَلَا
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Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan 
berjihadlah terhadap mereka dengan Al Qur’an dengan jihad 
yang besar. 

Untuk mengetahui maksud dari jihad dalam ayat tersebut 
adalah dengan mengkaji penafsiran para ulama tentang dlamir 
mustatir dalam kata ِبِھ, Ibnu Kathir menafsirkan bahwa dlamir tersebut 
kembali kepada al-Qur'an, karena nabi Muhammad diutus di muka 
bumi ini untuk berdakwah dan menyampaikan al-Qur'an kepada umat 
manusia (Isma’il, 2000: 3014). Abu Hayyan al-Andalusi dalam tafsirnya 
(al-Bahr al-Mukhit), beliau menafsirkan dlamir tersebut tidak hanya 
dengan al-Qur'an, akan tetapi perintah jihad tersebut selain dengan al-
Qur'an juga diperintahkan berjihad dengan Islam, atau dengan pedang, 
atau dengan tidak menaati mereka (Abu Hayyan, 1993: 464).  

Secara historis pemahaman Ibnu Kathir lebih dapat diterima 
daripada pemahaman Abu Hayyan, karena umat Islam pada periode 
Makkah masih belum ada yang harus dipertahankan dengan perang, 
sehingga pemahaman tentang jihad menggunakan pedang pada ayat 
ini dinilai kurang tepat. Tidak adanya perintah perang pada periode 
Makkah bukan berarti menjadi pertanda bahwa orang muslim masih 
dalam keadaan lemah, akan tetapi pada saat itu memang orang muslim 
masih belum memiliki sesuatu yang harus dibela dengan perang, 
sehingga tidak diperlukan syariat perang. Hal ini berbeda dengan 
periode Madinah yang mana umat Islam sudah memiliki komponen 
yang lengkap dalam hal kepemimpinan, mereka sudah memiliki 
undang-undang, tanah dan rakyat, sehingga diperlukan aturan secara 
syar’I yang mengatur tentang peperangan yang tujuannya untuk 
mempertahankan negara baru dan melindunginya, serta melindungi 
kebebasan dakwah (Ahmad al-Tayyeb, 2016: 155). 

Atas dasar tidak adanya perintah perang pada periode Makkah, 
tidak ada pula paksaan yang ditujukan kepada penduduka Makkah 
untuk memeluk agama Islam, karena agama dasarnya pada hati dan 
tidak dapat dipaksakan untuk memeluk agama tertentu. Hal ini sesuai 
dengan penggalan firman Allah dalam surat al-Baqarah : 256 

  الدین في إكراه لَا
Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam). 
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Kata La (لَأ) dalam ayat ini menurut ahli bahasa mempunyai arti 
nafi, sehingga mempunyai arti tidak akan terjadi pemaksaan dalam 
memeluk agama karena agama tempatnya di dalam hati (Ahmad al-
Tayyeb, 2016: 156). 

Selain surat Al-Furqan (25): 52, ayat Makkiyyah lainnya yang 
menggunakan derivasi dari kata jihad mempunyai arti yang berbeda. 
Kata ٰھَدُواْجَـ  pada ayat Al-Nahl (16): 110 memiliki arti jihad bersungguh-
sungguh dalam mempertahankan iman dan tidak tergiur untuk 
menjadi pasukan orang kafir dan penolong setan (Wahbah, 2001 : 
١٠٣٨). Periode makkah merupakan masa perjuangan umat Islam untuk 
mempertahankan akidahnya. Sehingga pada periode ini dibutuhkan 
kesabaran yang ekstra untuk mempertahankan keimanan mereka. 
Dapat ditelaah pada literature sejarah bahwa umat Islam pada periode 
Makkah menghadapi banyak sekali cobaan dari orang kafir, karena 
secara kuantitas umat Islam masih sedikit, dan secara ajaran 
bertentangan dengan ajaran nenek moyang orang Quraisy. 

Kesungguhan mempertahankan keimanan bukan hanya karena 
rintangan dari orang lain saja. Dalam surat Luqman (31): 15 
digambarkan bahwa rintangan juga sangat mungkin datang dari orang 
terdekat, di antaranya adalah orang tua. Jika orang tua memaksa untuk 
membelokkan keimanan maka paksaan itu tidak harus ditaati, karena 
mempertahankan keimanan lebih diutamakan daripada paksaan orang 
tua. Sebagaimana hadis “Tidak ada ketaatan kepada mahluk dalam 
bermaksiat kepada sang pencipta”. Akan tetapi penolakan paksaan 
orang tua dalam merubah keimanan harus tetap dibarengi dengan 
sikap yang baik kepada orang tua. 

Sedangkan al-Qur’an surat Fatir (35): 42, Al-Nahl (16): 38 dan 
Al-An’am(6): 109 yang sama-sama menggunakan redaksi ۡدَجَھ , memiliki 
arti kesungguhan, akan tetapi kesungguhan yang dimaksud dalam ayat 
tersebut adalah kesungguhan orang kafir yang sebelumnya berjanji 
jika suatu ketika datang kepada mereka seorang nabi yang memberi 
peringatan maka mereka akan iman kepada nabi tersebut, akan tetapi 
pada kenyataannya mereka tidak beriman ketika datang seorang nabi 
kepada mereka (Wahbah, 2009 : 441 dan 242). 

Dari keterangan di atas dapat kita ketahui bahwa secara nuzuly 
perintah jihad dalam Islam turun dengan bertahap. Tahap pertama 
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perintah jihad dalam Islam adalah berdakwah dengan al-Qur’an, yang 
mana cara tersebut berjalan cukup lama hingga nabi hijrah ke 
Madinah. Selain itu jihad juga diartikan sebagai kesungguhan diri 
dalam mempertahankan iman umat Islam pada saat itu, karena 
rintangan yang harus dilalui oleh umat Islam sangat berat dalam 
mempertahankannya. Tidak ada perintah jihad yang berarti perang 
dalam fase ini, dan ini merupakan jihad tahap pertama yang dilakukan 
oleh Rasulullah dan umat-Nya.  
2. Makna Jihad pada Periode Madinah 

Setelah Rasulullah berhijrah ke Madinah, ayat al-Qur’an yang 
mengandung kata dasar َجَاھَد dan َجَھَد masih menunjukkan arti 
kesungguhan, yaitu kesungguhan dalam mempertahankan diri agar 
tetap berada di jalan Allah. Sebagaimana diketahui dari literatur 
sejarah, umat Islam Madinah walaupun telah dikatakan jaya pada masa 
Rasulullah, bukan berarti mereka tanpa rintangan dalam hal beragama. 
Di Madinah umat Islam bersandingan dengan kaum yahudi dan orang-
orang munafik yang cukup mewarnai kehidupan bermasyarakat pada 
saat itu, keberadaan orang yahudi dan munafik menjadi cobaan bagi 
hati mereka untuk tetap mempertahankan keimanan mereka agar 
tetap kuat dan tidak goyah. 

Al-Qur’an surat al-Ankabut ayat 6, 8 dan 69 terdapat di 
dalamnya kata ٰھَدَجَـ ھَدَاجَـٰ , ھَدُواْجَـٰ ,  dan ٰھِدُیُجَـ  secara nuzuly merupakan ayat 
Madaniyyah yang pertama kali turun. Dalam surat al-Ankabut ayat 6 
terdapat dua kata jihad dengan menggunakan redaksi ٰھَدَجَـ  dan ٰھِدُیُجَـ  
yang keduanya mengandung arti kesungguhan. Ayat ini merupakan 
sebagai motivasi bagi orang Islam pada saat itu, yaitu dengan berjihad 
mereka akan mendapatkan pahala atas apa yang mereka jihadkan. 
Manfaat yang didapat dari jihad mereka akan kembali untuk mereka 
sendiri, bukan untuk Allah. Jihad yang dimaksud di ayat adalah 
berjihad melawan nafsu mereka dengan bersabar dalam melakukan 
ketaatan dan mencegah diri dari kemaksiatan (Wahbah, 2009 : 561) 

Sedangkan al-Ankabut ayat 69 memiliki maksud yang hampir 
sama dengan al-Ankabut ayat 6. Jihad yang ada pada ayat ini 
mempunyai makna kesungguhan  dalam melaksanakan ketaatan dan 
menolong agama Allah dan memerangi orang yang memusuhi Allah 
dengan mendustakan kitab dan rasulnya. Kesungguhan yang dilakukan 
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oleh seorang muslim akan kembali manfaatnya kepada mereka sendiri, 
yaitu dengan ditunjukkan jalan menuju kebahagiaan dunia dan akhirat 
(Wahbah, 2009: 41). Sebagaimana firman Allah dalam surat 
Muhammad(47) ayat 17 

 واھُمْتَقْ وَآتاھُمْ ھُدىً زادَھُمْ اھْتَدَوْا وَالَّذِینَ
Dan orang-orang yang mendapat petunjuk Allah menambah petunjuk 
kepada mereka dan memberikan kepada mereka [balasan] 
ketakwaannya. 

Kata ٰھَدَاجَـ   dalam surat al-Ankabut ayat 8 mempunya arti 
memaksa. Ayat ini berkaitan dengan wajibnya berbuat baik dan taat 
kepada orang tua, kecuali jika orang tua memaksa melakukan 
kemusyrikan kepada Allah maka sebagai anak harus tidak menaati 
perintah itu, karena pada dasarnya tidak ada ketaatan dalam 
kemaksiatan (Wahbah, 2001: 1949). Perintah untuk menolak paksaan 
orang tua dalam hal kemusyrikan, bukan berarti memerintahkan 
kepada seorang anak untuk melawan orang tua, akan tetapi seorang 
anak harus tetap berbuat baik kepada orang tuanya dengan kembali 
pada al-Qur’an surat Luqman (31) ayat 15: 

 تَّبِعۡٱوَ ۖارُوفً۟مَعۡ یَالدُّنۡٱ فِى ھُمَاوَصَاحِبۡ ۖھُمَاتُطِعۡ فَلَا مٌ۟عِلۡ ۦبِھِ لَكَ سَلَیۡ مَا بِى رِكَتُشۡ أَن عَلَىٰٓ ھَدَاكَجَـٰ وَإِن
   مَلُونَتَعۡ كُنتُمۡ بِمَا مُفَأُنَبِّئُ جِعُكُمۡمَرۡ إِلَىَّ ثُمَّ ۚإِلَىَّ أَنَابَ مَنۡ سَبِیلَ

Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku 
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah 
kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan 
baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian 
hanya kepada-Kulah kembalimu, maka Ku-beritakan kepadamu apa 
yang telah kamu kerjakan. 

Dalam surat al-Hajj (22) ayat 78 terdapat dua bentuk kata 
jihad, yaitu dengan menggunakan fi’il amar (kata perintah) dan 
menggunakan masdar (kata benda) yang mempunyai arti 
kesungguhan. Wahbah Zuhaili dalam tafsir al-Wasith (Wahbah, 2009: 
307) menafsirkan ayat ini dengan menjelaskan secara terperinci 
tentang macam jihad, yaitu jihad dengan harta, dengan diri dan dengan 
lisan. Wahbah menjelaskan ada tiga sebab mengapa harus berdakwah. 
Pertama, karena Allah menguji dan memilih orng-orang muslim untuk 
menjalankan kewajiban sebagai seorang muslim mengalahkan kaum-
kaum lain. Umat Islam diberi keutamaan menjadi umat yang dipimpin 
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oleh utusan yang mulia, dan menganut agama yang mudah dalam 
menjalaninya. Agama Islam tidak menjadi agama yang mempersulit 
umatnya dalam sisi kehidupannya, tidak menjadi agama yang 
memperberat kehidupan umatnya. Jihad pun hanya disyariatkan untuk 
menjadi tameng yang dapat melindungi umat Islam dari serangan baik 
berupa serangan yang bersifat agama atau bernegara. Kedua,  Allah 
menjadikan Islam sebagai agama yang bersumber dari nabi Ibrahim, 
yaitu agama yang murah hati yang mempunyai landasan tauhid dan 
memberantas kemusyrikan. Ketiga, Allah SWT. atau nabi Ibrahim yang 
menamai kita sebagai orang-orang muslim, yang tunduk pada perintah 
Allah yang disebutkan dalam kitab-kitab terdahulu dan al-Qur’an. 

Kata jihad dalam al-Qur’an yang menjadi penjelas ayat perang 
(qital) terdapat pada surat al-Baqarah (2) ayat 218. Surat al-Baqarah 
(2) ayat 216 – 217 merupakan ayat yang berisi tentang perintah untuk 
berperang melawan orang kafir, yang mana perang yang dilakukan 
oleh orang muslim ini bertujuan untuk meninggikan kalimat Allah dan 
juga Islam, menolak kedzaliman, dan menjunjung tinggi kebenaran. 
Perintah tersebut tidak hanya perintah yang bersifat mutlak, akan 
tetapi juga dibarengi dengan aturan-aturan yang harus dipenuhi oleh 
umat Islam dan tidak boleh melanggar ketika dalam peperangan, 
kecuali jika hanya dalam keadaan darurat saja (Wahbah, 2009 : 632). 
Kemudian dilanjutkan dengan ayat jihad yang ada pada surat al-
Baqarah  ayat 218 yang menjadi ayat penghibur bagi para pejuang 
Islam, bahwa orang yang berjihad di jalan Allah akan mendapatkan 
rahmat dan ampunan dari Allah (Wahbah, 2001: 111).   

Surat al-Baqarah ayat 218 merupakan ayat yang membahas 
tentang klasifikasi orang-orang mukmin pada masa itu, yang salah 
satunya adalah orang mukmin yang berjihad di jalan Allah. Al-Qur’an 
surat al-Anfal (8) ayat 72 menggunakan redaksi ٰفِى وَأَنفُسِہِمۡ لِھِمۡٲوَبِأَمۡ ھَدُواْوَجَـ 

للَّھِٱ سَبِیلِ . Wahbah Zuhaily (Wahbah, 2009: 427) mengklasifikasi jihad 
dalam ayat tersebut sebagai berikut: 
1. Jihad dengan harta, Jihad dengan harta merupakan kategori jihad 

yang utama, yaitu dengan menginfakkan harta untuk dijadikan 
modal untuk berhijrah dan dijadikan pertahanan bagi agama, 
seperti mempersiapkan kuda-kuda perang dan pedang, serta untuk 
memenuhi kebutuhan orang Islam dalam peperangan. 
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2. Jihad dengan diri, artinya dengan menjadi aktor dalam 
melaksanakan peperangan, menghadapi musuh dan sabar 
menghadapi cobaan dan menghadapi kerasnya peperangan.  

Jihad dengan harta menjadi prioritas utama karena dilihat dari 
sisi kebutuhan, para mujahid yang menginfakkan hartanya lebih 
bermanfaat bagi orang banyak, karena secara langsung mereka akan 
memenuhi kebutuhan para pejuang ketika dalam peperangan 
(Wahbah, 2009: 427). Pada dasarnya kedua jenis orang berjihad itu 
sama pentingnya dalam Islam, akan tetapi para mujahid yang 
menginfakkan hartanya dipandang memiliki kontribusi yang lebih 
dalam jihad karena harta yang mereka infakkan dapat mencukupi 
kebutuhan mujahid lain yang tidak menginfakkan harta. 

Perintah jihad dengan berperang, dimulai pada abad ke-dua 
hijriyah tepatnya ketika akan terjadinya perang badar, yang mana 
Rasulullah menyerukan kepada para sahabatnya untuk berjihad 
dengan berperang melawan orang kafir. Perintah perang tersebut pada 
dasarnya bukan bertujuan untuk menghilangkan kekafiran, akan tetapi 
perang untuk mempertahankan negara baru dan melindunginya, serta 
melindungi kebebasan dakwah (Ahmad al-Tayyeb dkk, 2016: 155). 
Perintah tersebut terdapat pada surat al-Nisa’ ayat 95 yang berbunyi: 

 بِأَمْوَالِھِمْ اللَّھِ سَبِیلِ فِي وَالْمُجَاھِدُونَ الضَّرَرِ لِيأُو غَیْرُ الْمُؤْمِنِینَ مِنَ الْقَاعِدُونَ یَسْتَوِي لَا
 الْحُسْنَى اللَّھُ وَعَدَ وَكُلا دَرَجَةً الْقَاعِدِینَ عَلَى وَأَنْفُسِھِمْ بِأَمْوَالِھِمْ الْمُجَاھِدِینَ اللَّھُ فَضَّلَ وَأَنْفُسِھِمْ
 .عَظِیمًا أَجْرًا عِدِینَالْقَا عَلَى الْمُجَاھِدِینَ اللَّھُ وَفَضَّلَ

Tidaklah sama antara mu’min yang duduk (yang tidak turut berperan) 
yang tidak mempunyai uzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan 
Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan orang-orang 
yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk 
satu derajat. Kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala 
yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad 
atas orang yang duduk dengan pahala yang besar. 

Setelah turunnya ayat yang menerangkan tentang keutamaan 
jihad fi sabilillah pada surat al-Nisa’ ayat 95 tersebut, mulailah muncul 
pemahaman bahwa jihad adalah perang di jalan Allah, terlebih jika 
dilihat ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung kata jihad dan turun 
setelah surat al-Nisa’ ayat 95 tersebut, cenderung memiliki 
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pemahaman perang, terutama pada surat al-Taubah (9) ayat 73 Allah 
berfirman: 

 مَصِیرُلۡٱ سَوَبِئۡ ۖجَھَنَّمُ ھُمٰۡوَوَمَأۡ ۚہِمۡعَلَیۡ لُظۡغۡٱوَ فِقِینَمُنَـٰلۡٱوَ فَّارَُلۡٱ ھِدِجَـٰ لنَّبِىُّٱ أَیُّہَایَـٰٓ
Hai Nabi, berjihadlah [melawan] orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka 
ialah neraka Jahannam. Dan itulah tempat kembali yang seburuk-
buruknya.  

Surat al-Taubah (9) ayat 73 tersebut dengan jelas 
memerintahkan untuk berjihad melawan orang kafir dan orang 
munafik, akan tetapi ayat tersebut tidak menyatakan cara yang harus 
ditempuh dalam berjihad. Memang kedua jenis orng tersebut 
merupakan objek jihad bagi orang Islam, akan tetapi cara berjihad 
kepada mereka tidak dapat disamakan. Cara yang harus ditempuh 
dalam berjihad dapat diketahui dari dalil yang lain (Wahbah, 2009: 
669). 

Jihad yang dilakukan kepada orang kafir menurut Ibn Mas’ud 
dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu dengan tangan (dengan 
pedang), menampakkan muka masam atau mendoakannya dalam hati. 
Berbeda halnya dengan orang munafik, karena orang munafik secara 
lahiriyah mereka bergaul dan seolah-olah menjadi orang Islam, 
sehingga cara yang digunakan adalah dengan cara dialog. Kecuali jika 
orang munafik melakukan perlawanan secara jelas maka mereka boleh 
dilawan dengan peperangan pula (Wahbah, 2009: 670).  

Dari keterangan di atas dapat dilihat bahwa penggunaan kata 
jihad dalam kontek sejarah tidak hanya memiliki arti perang. Sebagian 
orang yang hanya mengartikan jihad sebagai perang saja, ini 
merupakan pemahaman yang kurang tepat. Pemaknaan jihad menjadi 
perang harus sesuai dengan kontek yang terjadi pada masa itu, tidak 
digeneralkan bahwa jihad secara keseluruhan memiliki arti perang, 
terlebih perang secara fisik. Setidaknya jika seorang mengartikan jihad 
adalah perang, maka harus diklasifikasikan siapakah orang yang tepat 
untuk dijadikan objek jihad, dan dengan cara apa jihad itu dilakukan, 
sehingga tidak ada orang yang berjihad akan tetapi tidak tepat cara dan 
sasaran. Agama Islam selalu mengajarkan perdamaian antar sesama 
manusia, agar manusia dapat hidup berdampingan dengan baik.  
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Dalam konteks keindonesiaan perintah jihad yang benar dan 
positif telah difatwakan oleh Nahdlatul Ulama yang dipimpin langsung 
oleh K.H. Hasyim Asy’ari pada tahun 1945 untuk melawan kaum kafir 
Kristen penjajah Belanda yang merampas agama, martabat, harta, 
tanah air dan kemerdekaan umat Islam Indonesia. Dalam konteks 
sekarang adalah seruan jihad dari lascar jihad Ahlussunnah Wal 
Jama’ah untuk membela dan melindungi umat Islam di Maluku dan 
Ambon dari serbuan kelompok lain agar terhindar dari pembantaian 
yang keji (Setiawan, 2007: 29). 

Ibn Taimiyyah membuat kaidah dibolehkannya perang 
mengambil intisari dari surat al-Baqarah ayat 190-193, yaitu: 
a. Memerangi orang kafir karena kezalimannya terhadap umat Islam. 

Pendapat ini dikemukakan oleh para ulama' di antaranya Imam 
Malik, Imam Ahmad, Abu Hanifah dan lain sebagainya (Abdullah, 
T.Th.: 13). Dalil yang digunakan untuk memperkuat pendapat ini 
adalah Surat al-Baqarah ayat 190: 

 تَدِینَمُعۡلۡٱ یُحِبُّ لَا للَّھَٱ إِنَّ ۚاْتَدُوٓتَعۡ وَلَا تِلُونَكُمۡیُقَـٰ لَّذِینَٱ للَّھِٱ سَبِیلِ فِى تِلُواْوَقَـٰ
Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, 
(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. 

Dalam ayat tersebut terdapat redaksi تِلُونَكُمۡیُقَـٰ لَّذِینَٱ , yang bermakna 
bahwa orang kafir yang mendahlui peperangan dengan umat Islam, 
yang mana hal itu menunjukkan bahwa perintah perang itu berlaku 
ketika ada serangan dari orang yang zalim kepada umat Islam. Pada 
ayat tersebut juga diperintahkan untuk tidak melampaui batas (  وَلَا

اتَدُوٓتَعۡ ), yaitu larangan untuk tidak memerangi orang yang tidak ikut 
berperang meski dari kelompok orang kafir (Abdullah, T.Th.: 13). Ayat 
ini menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang lebih mendahulukan 
perdamaian daripada peperangan, buktinya adalah tidak 
diperbolehkannya menyerang kepada orang kafir jika orang kafir 
tersebut tidak melakukan serangan kepada umat Islam. 
b. Memerangi orang kafir karena kekafirannya. Pendapat ini 

dikemukakan oleh Imam Syafi’I (Abdullah, T.Th.: 13), dengan 
berdasarkan dalil Surat al-Baqarah ayat 193: 

 ۖ لِلَّھِ لدِّینُٱ وَیَكُونَ نَةٌ۟فِتۡ تَكُونَ لَا حَتَّىٰ تِلُوھُمۡوَقَـٰ
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Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan 
(sehingga) keta’atan itu hanya semata-mata untuk Allah. 

Arti pendapat Imam Syafi'i tersebut adalah perintah 
memerangi orang kafir untuk menghilangkan fitnah (kekafiran) 
dari orang-orang musyrik. Sedangkan tujuan dari memerangi 
kekafiran adalah untuk tegaknya agama Islam dan agar dapat 
dijalankannya hukum Allah beserta Rasul-Nya, sehingga ketaatan 
semata-mata hanya kepada Allah (Abdullah, T.Th.: 14). 
Rasulullah bersabda: 

 .اللَّھُ إِلَّا إلھ لَا یَقُولُوا حَتَّى النَّاسَ أُقَاتِلَ أَنْ أُمِرْتُ
Aku diperintahkan untuk memerangi orang (kafir) sampai mereka 
berkata tiada tuhan selain Allah. 

Dengan melihat dua kaidah tersebut, penulis memilih 
untuk mengomparasikan antara keduanya, yaitu peperangan 
boleh dilancarkan oleh umat Islam terhadap orang kafir katika 
terjadi penindasan terhadap umat Islam. Adapun memerangi 
orang kafir karena kekafirannya dapat dilakukan secara 
kondisional, jika kekafirannya tidak menimbulkan dampak negatif 
bagi umat Islam, maka tidak perlu memerangi mereka, karena 
Islam merupakan agama yang toleran dengat agama lain dan Islam 
merupakan agama yang mementingkan perdamaian dan 
keselamatan umat manusia. 

Allah berfirman:  
  لِمِینَلظَّـٰٱ عَلَى إِلَّا نَٲوَعُدۡ فَلَا اْنتَہَوۡٱ فَإِنِ

Jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu), maka tidak ada 
permusuhan (lagi), kecuali terhadap orang-orang yang zalim. 

Dan Allah berfirman: 
 عَلِیمُلۡٱ لسَّمِیعُٱ ھُوَ ۥ إِنَّھُۚ للَّھِٱ عَلَى وَتَوَكَّلۡ لَھَا نَحۡجۡٱفَ مِلِلسَّلۡ جَنَحُواْ وَإِن

Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah 
kepadanya dan bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya 
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 

Pada ayat 191 surat al-Baqarah diterangkan bahwa telah 
diperintahkan untuk memerangi orang kafir di manapun mereka 
berada dan mengusir mereka sebagaimana mereka mengusir orang 
Islam ( رَجُوكُمۡأَخۡ ثُحَیۡ مِّنۡ رِجُوھُموَأَخۡ تُمُوھُمۡثَقِفۡ ثُحَیۡ تُلُوھُمۡقۡٱوَ ). Secara zahir ayat 
tersebut berlawanan dengan ayat sebelumnya yang memerintahkan 
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untuk memerangi orang kafir ketika mendapatkan serangan dari 
mereka saja. Sebagian ulama berpendapat bahwa ayat 191 dalam surat 
al-Baqarah merupakan ayat yang menghapus (Nasikh) hukum perang 
yang ada pada ayat sebelumnya, penghapusan hukum tersebut 
dimaksudkan untuk menumbuhkan semangat memusuhi orang 
mushrik dan menumpasnya agar terjalin rasa aman di kalangan orang 
Islam. Akan tetapi menurut Muhammad Abduh, ayat tersebut bukanlah 
penghapus (Nasikh) hukum perang pada ayat sebelumnya, karena ayat 
tersebut turun bersamaan dan berada dalam satu kisah (Muhammad 
Abduh, 1947: 210).  
 
Kesimpulan 

Jihad merupakan kewajiban seorang mukmin untuk 
mempertahankan agamanya. Serangan tidak harus berupa serangan 
fisik, akan tetapi dapat berupa serangan pemikiran, keilmuan, 
teknologi, perekonomian dan lain sebagainya. Penggunaan istilah jihad 
dan derivasinya pada periode Makkah lebih ditekankan pada jihad 
dalam berdakwah, yaitu berdialog dengan kaum Quraisy Makkah 
dengan dialog yang baik sehingga ajaran Islam dapat diterima dengan 
baik dan benar. Cara tersebut berjalan cukup lama hingga nabi hijrah 
ke Madinah. Selain itu jihad juga diartikan sebagai kesungguhan diri 
dalam mempertahankan iman umat Islam pada saat itu, karena 
rintangan yang harus dilalui oleh umat Islam sangat berat dalam 
mempertahankannya. Tidak ada perintah jihad yang berarti perang 
dalam fase ini, dan ini merupakan jihad tahap pertama yang dilakukan 
oleh Rasulullah dan umat-Nya dan pada fase ini belum muncul 
pemahaman jihad dalam berperang. 

Perintah jihad dengan berperang, dimulai pada abad kedua 
hijriyah tepatnya ketika akan terjadinya perang badar, yang mana 
Rasulullah menyerukan kepada para sahabatnya untuk berjihad 
dengan berperang melawan orang kafir. Perintah perang tersebut pada 
dasarnya bukan bertujuan untuk menghilangkan kekafiran, akan tetapi 
perang untuk mempertahankan negara baru dan melindunginya, serta 
melindungi kebebasan dakwah. 

Penggunaan kata jihad dalam konteks sejarah tidak hanya 
memiliki arti perang. Sebagian orang yang hanya mengartikan jihad 
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sebagai perang saja, ini merupakan pemahaman yang kurang tepat. 
Pemaknaan jihad menjadi perang harus sesuai dengan kontek yang 
terjadi pada masa itu, tidak digeneralkan bahwa jihad secara 
keseluruhan memiliki arti perang, terlebih perang secara fisik. 
Setidaknya jika seorang mengartikan jihad adalah perang, maka harus 
diklasifikasikan siapakah orang yang tepat untuk dijadikan objek jihad, 
dan dengan cara apa jihad itu dilakukan, sehingga tidak ada orang yang 
berjihad akan tetapi tidak tepat cara dan sasaran. Agama Islam selalu 
mengajarkan perdamaian antar sesama manusia, agar manusia dapat 
hidup berdampingan dengan baik. 
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